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MOTTO 

 

 وإنّ الله يعطي الدويا مه يحبّ و مه لا يحبّ 

 و لا يعطي الإيمان إلاّ مه أحبّ 
(Rasulullah S.A.W) 

 

Sesungguhnya Allah Ta’ala  

memberi dunia kepada siapa yang Dia cintai dan siapa yang Dia tidak cintai, 

 dan (Allah) tidak memberi keimanan kecuali hanya kepada siapa yang Dia 

cintai. 

 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 275 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menjadikan cerpen Al-Gari>b sebagai objek material. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif, dengan menjelaskan secara 

naratif data analisis yang dijumpai oleh penulis. Dalam antologi cerpen Al-Ka>bu>s 

karya Najib Kilani terdapat satu cerita berjudul Al-Gari>b yang berlatarkan Uni 

Emirat Arab. Hubungan antara cerpen Al-Gari>b dan Uni Emirat Arab sangat erat, 
sebagaimana digambarkan latar cerita dalam cerpen tersebut dan seorang tokoh 

bernama Hassan yang seolah menampilkan wajah sosial Uni Emirat Arab. 

Sehingga penelitian atas objek karya sastra milik Najib Kilani tersebut perlu untuk 

dilakukan. Dengan menggunakan teori sosiologi sastra milik Alan Swingewood, 

analisis atas cerpen Al-Gari>b dapat dijabarkan dan diungkapkan. Bagaimana Alan 
Swingewood mengungkapkan bahwa karya sastra menjadi gambaran kehidupan 

sosial masyarakat, hubungan sosiologi sastra dengan pengarangnya, serta fakta 

sejarah yang kemudian dikaitkan dengan karya sastra tersebut, dalam hal ini Al-
Gari>b dan Uni Emirat Arab. Kesimpulan dan hasil penelitian ini adalah gambaran 

detail cerpen Al-Gari>b dalam antologi Al-Ka>bu>s serta unsur-unsur yang 

terkandung di dalam cerpen, refleksi atau cerminan sosial cerpen Al-Gari>b yang 
berlatarkan Uni Emirat Arab berkesuaian dengan realitas sosial yang berlangsung 

sejak diciptakannya cerpen Al-Gari>b hingga saat ini, kondisi sosial dan 
syakhsiyyah Najib Kilani sehingga terciptalah suatu karya sastra berupa cerpen 

Al-Gari>b, dan hubungan-hubungan yang terpaut antara cerpen Al-Gari>b dan fakta 
sosial Uni Emirat Arab. 

Kata Kunci: Al-Gari>b,Najib Kilani, Sosiologi Sastra, Alan Swingewood, UEA  
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 خلاطخ

٘زا اٌجؾش عؼً لظخ اٌغش٠ت اٌمظ١شح ِبدح ِبد٠خ. اٌطش٠مخ اٌّغزخذِخ فٟ ٘زا 

، ِٓ خلاي ششػ اٌج١بٔبد اٌزؾ١ٍ١ٍخ اٌزٟ طبدفٙب اٌّإٌف اٌجؾش ٟ٘ طش٠مخ ٔٛػ١خ 

ثٛط" ٌٕغ١ت اٌى١لأٟ لظخ ثؼٕٛاْ باٌىعشد٠بً. فٟ ِخزبساد اٌمظخ اٌمظ١شح "

"اٌغش٠ت" رذٚس أؽذاصٙب فٟ دٌٚخ الإِبساد اٌؼشث١خ اٌّزؾذح. اٌؼلالخ ث١ٓ لظض 

٠زضؼ ِٓ اٌغش٠ت اٌمظ١شح ٚالإِبساد اٌؼشث١خ اٌّزؾذح ِزمبسثخ ٌٍغب٠خ ، وّب 

ٚضغ اٌمظخ فٟ اٌمظخ اٌمظ١شح ٚشخظ١خ اعّٙب ؽغٓ ٠جذٚ أٔٙب رمذَ اٌٛعٗ 

الاعزّبػٟ ٌذٌٚخ الإِبساد اٌؼشث١خ اٌّزؾذح. ٌزٌه ِٓ اٌضشٚسٞ ئعشاء ثؾش فٟ 

ِٛضٛػبد الأػّبي الأدث١خ ٌٕغ١ت اٌى١لأٟ. ثبعزخذاَ ٔظش٠خ ػٍُ اعزّبع الأدة 

اٌمظ١شح "اٌغش٠ت" ٚوشفٗ.  ػٕذ آلاْ ع٠ٕٛغٛٚد ، ٠ّىٓ ٚطف رؾ١ًٍ اٌمظخ

و١ف ٠ىشف آلاْ ع٠ٕٛغٛٚد أْ الأػّبي الأدث١خ ٟ٘ طٛسح ٌٍؾ١بح الاعزّبػ١خ 

ٌٍّغزّغ ، ٚاٌؼلالخ ث١ٓ ػٍُ اعزّبع الأدة ِٚإٌف١ٗ ، ٚوزٌه اٌؾمبئك اٌزبس٠خ١خ 

اٌزٟ رشرجظ ثؼذ رٌه ثٙزٖ الأػّبي الأدث١خ ، ٚفٟ ٘زٖ اٌؾبٌخ ، اٌغش٠ت ٚ الإِبساد 

ؾذح. رظف اعزٕزبعبد ٚٔزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ ٚطفبً رفظ١ٍ١بً ٌمظخ اٌؼشث١خ اٌّز

اٌغش٠ت اٌمظ١شح فٟ ِخزبساد اٌىؼجٛط ثبلإضبفخ ئٌٝ اٌؼٕبطش اٌٛاسدح فٟ 

اٌمظخ اٌمظ١شح أٚ الأؼىبط أٚ الأؼىبط الاعزّبػٟ ٌمظخ اٌغش٠ت اٌمظ١شح 

ٛالغ اٌزٟ رذٚس أؽذاصٙب فٟ دٌٚخ الإِبساد اٌؼشث١خ اٌّزؾذح. رّبش١ب ِغ اٌ

غش٠ت ؽزٝ ا٢ْ ،  -الاعزّبػٟ اٌزٞ ؽذس ِٕز رأ١ٌف لظخ اٌغش٠ت اٌمظ١شح. 

خٍمذ اٌظشٚف الاعزّبػ١خ ٚط١بخ١خ ٔغ١ت اٌى١لأٟ ػّلاً أدث١بً ػٍٝ شىً اٌمظخ 

اٌمظ١شح اٌغش٠ت ، ٚ اٌؼلالبد اٌجبئغخ ث١ٓ اٌمظخ اٌمظ١شح اٌغش٠ت ٚاٌؾمبئك 

 الاعزّبػ١خ ٌذٌٚخ الإِبساد اٌؼشث١خ اٌّزؾذح

  

 

اٌىٍّبد اٌّفزبؽ١خ: اٌغش٠ت ، ٔغ١ت اٌى١لأٟ ، ػٍُ اعزّبع الأدة ، آلاْ 

ٛٚد ، الإِبساد اٌؼشث١خ اٌّزؾذحغع٠ٕٛ  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan  dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b//U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ػ

 Kha Kh ka dan ha ؿ



x 
 

 
 

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra r er س

 Zai z zet ص

 Sin s es ط

 Syin sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ع

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge ؽ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ي

َ Mim m em 

ْ Nun n en 

ٚ Wau w we 

٘ Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء
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ٞ Ya y ye 

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٞ  Fathah dan ya ai a dan u 
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..َ. ْٚ  Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba وَزتََ  -

-  ًَ  fa`ala فؼََ

-  ًَ  suila عُئِ

 kaifa و١َْفَ  -

يَ  - ْٛ  haula ؽَ

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ٜ.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

..ِ.ٜ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..ُ.ٚ Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla لبَيَ  -

-  ٝ َِ  ramā سَ

-  ًَ  qīla  ل١ِْ

يُ  - ْٛ  yaqūlu  ٠مَُ
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  سَؤْضَخُ الأطَْفبَيِ  -

سَحُ  - َّٛ َٕ ُّ ذ٠ِْٕخَُ اٌْ َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  ا

munawwarah 

ٍْؾَخْ  -  talhah   طَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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يَ  -  nazzala ٔضََّ

 al-birr اٌجشُِّ  -

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اي

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-  ًُ عُ  ar-rajulu  اٌشَّ

-  ُُ ٌْمٍََ  al-qalamu ا

-  ّْ ظُ اٌشَّ  asy-syamsu 

ٌْغَلايَُ  -  al-jalālu ا
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْزُ  -

 syai‟un ش١َئ   -

ءُ  - ْٛ  an-nau‟u إٌَّ

-  َّْ  inna ئِ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  َٓ اصِل١ِْ َٛ خ١َْشُ اٌشَّ ُٙ َّْ اللهَ فَ َٚ ئِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

َ٘ب - شْعَب ُِ  َٚ َ٘ب  غْشَا َِ ُِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثغِْ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ketika mendengar Emirat dalam setiap perbincangan saat ini, maka 

muncul bayangan-bayangan tertentu akan gambaran suatu negara di sekitar 

teluk arab. Sebagai suatu negara, Uni Emirat Arab merupakan satu 

diantara negara arab khali>j yang maju. Kemewahannya, ingar bingarnya, 

dan segala bentuk hiburan ada di Uni Emirat Arab. Menjadi menarik 

manakala Emirat menjadi latar dari salah satu cerpen Najib Kilani berjudul 

Al-Gari>b yang terhimpun dalam antologi cerpen Al-Ka>bu>s .  

Sosiologi dan sastra memiliki hubungan yang sangat erat. Keduanya 

memiliki keterikatan yang tidak dapat dipisahkan. Ketika suatu karya 

sastra terbentuk, maka ada unsur sosial yang terkandung di dalam sastra 

tersebut atau mempengaruhi proses terbentuknya. Bahkan hubungan-

hubungan sosial dapat terlihat dan dinilai dari suatu sastra bentuk apapun, 

termasuk dalam Al-Gari>b milik Najib Kilani. Maka memandangnya dari 

dua sisi berbeda akan terasa saling melengkapi, dari arah sastra dan 

sosiologi.  

Suatu karya seni merupakan bagian dari aspek kebudayaan, ia 

merupakan rangkaian kecil yang diibaratkan bunga pada sebuah pohon.
1
 

Maka kebudayaan juga dapat kita ibaratkan sebuah pohon yang menjaga 

                                                             
1 Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra dan Budaya, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007), 

hlm.35. 
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dedaunan tetap berada di sana. Indah maupun buruknya suatu kebudayaan 

dapat terlihat dari kualitas penggambaran dalam sastra ataupun seni. Al-

Gari>b merupakan cerita pendek yang terhimpun dalam sepuluh halaman 

berbahasa arab, dengan gambaran mengenai kondisi syakhsiyyah seorang 

pekerja di Uni Emirat Arab. 

Karya sastra merupakan fakta kemanusiaan. Karya sastra merupakan 

fakta yang lahir pada Realitas permasalahan-permasalahan dan situasi 

nyata yang dihadapi manusia.
2
 Sebagai gambaran kondisi seorang tokoh 

dalam cerpen Al-Gari>b, berangkat dari lingkungan Uni Emirat Arab yang 

bebas dan cenderung liberal, menjadi satu alasan mengapa penulis 

mengangkat cerpen ini sebagai objek penelitian. Selain itu kemunculan 

hal-hal aneh yang digambarkan dalam cerita pendek mengenai kondisi 

sosial individu sang tokoh Hassan menjadi hal yang perlu dikorelasikan 

dengan kehidupan sosial Uni Emirat Arab yang tidak asing dengan yang 

digambarkan Najib Kilani dalam cerita pendeknya tersebut.  

Adapun setting dapat menuansakan kondisi-kondisi tertentu. Suasana 

yang digambarkan oleh pengarang dengan suatu setting selanjutnya akan 

berhubungan dengan suasana penuturan pada suatu cerita.
3
 Tidak mungkin 

Najib Kilani menggambarkan cerpen Al-Gari>b dengan setting Makkah. 

Karena kondisi latar dalam suatu karya sastra harus bisa menampilkan 

                                                             
2 Faruk,  Metode Penelitian Sastra:Sebuah Penjelajahan Awal, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm.90. 
3 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Sastra, (Bandung:Sinar Baru Algesindo, 2011), hlm.69. 
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nuansa yang ingin digambarkan oleh sang pengarang, namun relevan 

dengan jalan cerita dan kondisi nyata. 

Sastra dan lingkup sosial masyarakat, Alan Swingewood menyajikan 

tiga konsep pendekatan karya sastra; sastra sebagai cerminan atau refleksi 

sosial, sastra bergantung pada proses produksi atau sisi sang pengarang, 

dan sastra kaitannya dengan sejarah.
4
 Maka ketiga konsep yang 

digambarkan Alan Swingewood tersebut menjadi acuan penulis dalam 

melakukan analisa pada objek material Cerita Pendek Al-Gari>b karya 

Najib Kilani.  

Sudah menjadi ciri khas dari Najib Kilani tatkala menggambarkan 

suatu pandangan tidak disampaikan secara langsung, namun dengan 

menghadirkan tokoh atau gambaran pengganti pada karya sastranya. 

Sehingga karya-karya Najib Kilani menjadi lebih relevan ketika dinikmati 

banyak kalangan. Bentuk karya fiksi seperti ini yang banyak digemari oleh 

penikmat sastra, sebab tidak bersifat menggurui.  

Pada banyak penggambaran tokoh dalam karya fiksi Najib Kilani, 

sebetulnya menghadirkan pesan dan harapan. Begitu juga ketika sang 

penulis ingin menggambarkan suatu polemik yang sukar diungkapkan, 

layaknya perseteruan Ikhwanul Muslimin dengan pemerintahan Mesir 

yang tak kunjung usai. Maka mustahil jika Najib Kilani menuliskannya 

secara gamblang dan sori>h sebab akan membahayakan dirinya tentu. Maka 

                                                             
4 Tri Wahyudi, “Sosiologi Sastra Alan Swingewood Sebuah Teori”. Jurnal Poetika, Vol.1 

No.1, (2013)  
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dibuatlah gambaran tokoh-tokoh yang mewakili, semisal pada Novel 

Rihlah ilallah.  

Dalam Novel Rih}lah ilalla>h penggambaran Pemerintah Mesir saat itu 

yang dipimpin oleh Gamal Abd Nasr ditokohkan dengan perwujudan 

Athwa Malwani, dan pergerakan Ikhwanul Muslimin diwakili oleh tokoh 

Nabila Abdullah. Perjumpaan dan hubungan cinta antara  Atha dan Nabila 

merupakan suatu harapan terpendam Najib Kilani, yang sejatinya 

menginginkan persatuan dan kesatuan antara Pemerintahan Mesir dan 

Organisasi Ikhwanul Muslimin. Bagaimanapun konflik yang terjadi antara 

keduanya, masih tetap berada pada naungan yang sama yaitu Negara 

Mesir. 

Hal yang sama juga ingin diungkapkan oleh Najib Kilani pada cerpen 

Al-Gari>b. Ia ingin menyampaikan pesan dan Realitas yang sebenarnya 

terjadi pada budaya Uni Emirat Arab. Melalui penggambaran tokoh Hasan 

dalam cerpen, seolah ia menceritakan dengan gamblang akan kondisi nyata 

dari apa yang berlaku di Uni Emirat Arab.  

Bukan tanpa dasar yang jelas, namun sebelumnya Najib Kilani 

memang sudah pernah bermukim dan tinggal di Uni Emirat Arab. 

Sehingga paparan dari sang penulis karya menjadi semakin kuat. Maka 

satu bagian yang disoroti oleh Alan Swingewood adalah sastra bergantung 

pada proses produksi atau sisi pengarang, menjadi satu barometer dalam 

mengukur karya sastra. Sehingga hasil karya sastra tidak dapat dipisahkan 

dari kondisi sosial pengarangnya. 
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Kondisi yang mempengaruhi pengarang dalam menciptakan karya 

sastra menjadi satu faktor yang penting bagi Alan Swingewood ketika 

melihat suatu hasil karya. Latar sosial politik yang dialami oleh Najib 

Kilani, kemudian kondisi perekonomian keluarganya, budaya yang 

dimiliki dan dialami oleh nya serta jalan hidup yang menjadi 

pengalamannya menjadi sangat berpengaruh terhadap cerpen Al-Gari>b. 

Bahwa Uni Emirat Arab menjadi salah satu negara arab yang maju 

menjadi satu faktor menarik sehingga penulis berusaha menyajikan 

temuan-temuan dalam cerpen Al-Gari>b yang erat kaitannya dengan negara 

tersebut. Walaupun persaingan antar negara arab teluk dalam bidang 

pembangunan, kemajuan teknologi serta wisata, nyatanya Uni Emirat Arab 

menjadi yang terdepan sementara ini. Utamanya adalah di bidang 

pembangunan yang erat dengan perusahaan-perusahaan konstruksi, dalam 

hal tersebut ada kesesuian antara cerpen Al-Gari>b dan kondisi nyata negara 

teluk tersebut. Sehingga dipaparkan oleh Najib Kilani akan beberapa 

penggambaran tokoh dalam cerpen yang mereka adalah para pekerja di 

suatu perusahaan konstruksi atau syarikah muqa>walu>n di negara Uni 

Emirat Arab. 

Sebuah cerpen bisa menjadi media seorang pengarang karya sastra 

dalam menyampaikan pesan yang mengandung ide gagasan atau pikiran. 

Hal yang sama diungkapkan Najib Kilani dalam cerpen Al-Gari>b. Yang 

mungkin di tahun 70 an saat karya tersebut diproduksi tidak terlalu kentara 

atau terang. Namun seiring berjalan waktu, saat ini semakin terlihat dan 
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nampak akan Realitas sosial Uni Emirat Arab yang tidak jauh dari paparan 

Najib Kilani dalam cerpen Al-Gari>b.  

Sinkronisasi fakta imajiner dan fakta Realitas adalah sebuah gambaran 

dan bukti nyata bahwa sasta merupakan refleksi sosial.
5
 Dengan apik Najib 

Kilani menggabungkan fakta imajiner dan fakta Realitas pada karya 

cerpen Al-Gari>b. Sehingga tampaklah cermin sosial dari Realitas sebenar 

Uni Emirat Arab. Bukanlah hal yang baru ketika menjumpai minuman 

keras, perempuan malam, dan hiburan-hiburan lainnya yang jauh dari 

kesan islami. Maka Arab adalah bagian dari Islam itu benar, namun tidak 

selalunya yang berada di Negara Arab adalah bagian dari Islam yang 

mulia. Terkhusus apa yang ditemui dan dijumpai di negara Uni Emirat 

Arab. 

Pemaparan dari apa yang melatar belakangi penelitian ini menjadi satu 

ketertarikan sendiri bagi penulis untuk mengangkat cerpen Al-Gari>b milik 

Najib Kilani dengan analisa sosiologi sastra Alan Swingewood, yang 

menitik beratkan pada tiga hal berdasarkan teorinya.  

 

B. Rumusan Masalah  

Dalam melakukan penelitian, penulis membatasi kajian agar tidak 

terlampau jauh dari inti pembahasan. Yang menjadi penting adalah 

beberapa pokok bahasan berikut ini; 

1. Sinopsis cerita pendek Al-Gari>b karya Najib Kilani 

                                                             
5 I Nyoman Yasa, Teori Sastra dan Penerapannya, (Bandung:Karya Putra Darwati, 2012), 

hlm.24. 
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2. UEA sebaga latar cerita 

3. Realitas sosial UEA dan korelasinya dengan tokoh Hassan dalam Al-

Gari>b 

Pokok penelitian ini adalah kajian analisa sastra Al-Gari>b karya Najib 

Kilani menggunakan teori sosiologi sastra milik Alan Swingewood. Dan 

berdasarkan apa yang penulis paparkan dalam latar belakang dilakukannya 

penelitian ini, maka dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian; 

1. Bagaimana gambaran cerpen Al-Gari>b menjadi cerminan dari kondisi 

sosial Uni Emirat Arab? 

2. Bagaimana cerpen Al-Gari>b dalam proses produksi sastra menurut 

Alan Swingewood? 

3. Bagaimana hubungan antara Al-Gari>b dan Realitas sosial Uni Emirat 

Arab sebagai fakta sejarah? 

  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Dari paparan rumusan masalah yang telah disebutkan dan disusun 

dalam beberapa pertanyaan penelitian, maka penulis menyimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki tujuan : 

1. Menjabarkan secara rinci gambaran cerpen Al-Gari>b sebagai refleksi 

atau cerminan sosial kondisi di Uni Emirat Arab.  

2. Untuk menjabarkan tujuan dari pembuatan karya sastra berupa cerpen 

Al-Gari>b oleh Najib Kilani. 
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3. Menjelaskan hubungan-hubungan yang terpaut antara cerita pendek 

Al-Gari>b dengan kondisi fakta sosial di Uni Emirat Arab. 

Dengan demikian setelah tercapainya tujuan penelitian yang 

menjadikan cerpen Al-Gari>b sebagai objek penelitian, maka manfaat 

penelitian juga akan penulis jelaskan. Diantara manfaat penelitian; terdapat 

manfaat teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis : Secara teoritis penelitian ini mampu memberi 

gambaran kepada pembaca mengenai hubungan sosiologi antara cerita 

pendek Al-Gari>b dan fakta sosial Uni Emirat Arab sebagai latar cerita. 

2. Manfaat praktis : Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan acuan 

akademik dalam penelitian-penelitian lanjutan yang berkaitan dengan 

cerpen-cerpen Najib Kilani maupun pengarang lain yang berkaitan 

dengan fakta sosial Uni Emirat Arab.   

  

D. Kajian Pustaka  

Pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan pada tempo yang lalu, 

kami mengkaji dan membandingkan akan kesamaan atau kemiripan objek 

penelitian. Baik objek formal maupun material. Serta penelitian yang 

memiliki kemiripan walaupun tidak sama persis. 

Sebagai satu tinjauan dalam meneliti, penulis menyajikan beberapa 

hasil penelitian yang memiliki relasi dalam objek penelitian yang serupa. 

Adapun hasil penelitian yang memiliki kesamaan maupun perbedaan 

penelitian adalah sebagaimana berikut ini; 
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Pertama, artikel dengan judul Prinsip Kesopanan pada Cerita Pendek 

“Al-Gari>b” dan “Al-Jaba>birah” dalam Antologi Al-Ka>bu>s  Karya Najib 

Al-Kilani, oleh Hidayatun Ulfa. Artikel tersebut mengkaji tentang prinsip 

kesopanan pada tuturan yang terdapat dalam dua cerpen milik Najib Kilani 

yaitu Al-Gari>b dan Al-Jaba>birah. Pendekatan yang digunakan adalah 

analisis pragmatik, hingga kemudian menghasilkan penelitian bahwa 

prinsip kesopatan yang terdapat pada dua cerita pendek milik Najib Kilani 

dijumpai beberapa tuturan yang dianggap sudah sesuai dengan prinsip-

prinsip kesopanan dalam tuturan. Sebab dalam beberapa penyampaian 

tuturan itu sudah sesuai dengan ketentuan beberapa maxim. Diantaranya 

maxim kebijaksanaan, kedermawanan, penghargaan, kesederhanaan, 

kecocokan, serta kesimpatian.
6
 

Kedua, skripsi milik Sitti Amalina Ummi, mahasiswi program studi 

arab Universitas Indonesia, dengan judul “Citra Perempuan Arab dalam 

Lima Cerpen اٌىجٛط (Halusinasi) karya Najib Kailani”. Penelitian 

tersebut menggunakan metode struktural untuk menganalisa unsur-unsur 

intrinsik seperti latar cerpen, penokohan dan amanat dalam penggambaran 

citra wanita. Peneliti mengungkapkan akan budaya patriarki yang 

ditampilkan masyarakat arab dalam lima cerpen yang tersusun dalam 

Antologi Al-Ka>bu>s . Kelima cerpen tersebut antara lain; Otoriter, malam 

pengantin, udara yang dingin, hati perempuan, dan salah arah. Adapun 

                                                             
6 Hidayatun Ulfa, Prinsip Kesopanan pada Cerita Pendek Al-Gari>b dan Al Jababirah 

dalam Antologi Al-Ka>bu>s  karya Najib Kilani, (Diwan, Vol.5 No.1, 2019), hlm.65-77 
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kelima cerpen yang diangkat peneliti sebagai objek materialnya memiliki 

tokoh utama perempuan.
7
  

Ketiga, tesis milik Muhammad Ichsan Haikal, mahasiswa magister 

Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 

“Ragam Gaya Bahasa dalam kumpulan cerpen Al-Ka>bu>s  karya Najib Al 

Kailani”. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mengungkap bentuk 

gaya bahasa, makna dan fungsi gaya bahasa penindasan dalam kumpulan 

cerita pendek Al-Ka>bu>s . Alat analisa yang digunakan oleh peneliti adalah 

ilmu stilistika dan pragmatik. Selain daripadanya penelitian tersebut 

dimasukkan dalam kategori penelitian dekriptif kualitatif. Kemudian 

memunculkan hasil penelitian berupa; dijumpai ada tiga gaya bahasa yang 

dipakai dalam penindasan pada karya sastra Antologi Al-Ka>bu>s , 

ketiganya yaitu; tasybih, maja>z dan kina>yah.
8
 

Keempat, tesis milik Nur Kholis, mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Kritik Sosial dalam 4 

Puisi Anis Syusan (Kajian Sosiologi Sastra Alan Swingewood)”. Berbeda 

dengan ulasan tinjauan pustaka sebelumnya, pada penelitian ini kesamaan 

ada pada objek formal yang digunakan. Analisis sosiologi sastra Alan 

Swingewood menjadi pisau analisa dalam meneliti empat puisi Anis 

Syusan yaitu; ‘Alaikum, Fi > bila>di la> ih}tira>m lil faqi>r, Haz}ihil Ard} lil Jami >’, 

dan Bila> ‘Unwa>nin. Metode yang digunakan dalam meneliti adalah 

                                                             
7 Sitti Amalina Ummi, Citra Perempuan Arab dalam Lima Cerpen Al-Ka>bu>s  Karya Najib 

Kailani, (Jakarta:Universitas Indonesia, 2008) 
8 Muhammad Ichsan Haikal, Ragam Gaya Bahasa dalam Kumpulan Cerpen Al-Ka>bu>s  

karya Najib Al Kailani, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2022) 
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dialektik. Adapun hasil penelitian tesis tersebut adalah temuan adanya 

bentuk kritik sosial dalam cerpen Anis Syusan yang menggambarkan 

kondisi negara Tunisia yang tidak stabil; baik dari ketimpangan sosial, 

ekonomi, korupsi,perbedaan yang merebak, dan ketidakadilan.
9
 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Noer Afni Badariah, 

Mahasiswi program Sastra Asia Barat Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin, dengan judul “Kritik Sosial dalam Novel Al-Yawm Al-

Maw’ud karya Najib Al Kailani”. Penelitian ini mejadi salah satu tinjauan 

pustaka penulis karena dijumpai kesamaan pengarang objek material yaitu 

Najib Kilani, dan alat analisis pendekatan sosiologi sastra yang sama-sama 

digunakan dalam mengkaji data dari objek penelitian. Setelah Novel Al-

Yawm Al-Maw’ud diteliti, peneliti mendapati hasil penelitian sebagaimana 

berikut; dijumpai tujuh hal permasalahan sosial dalam novel Al-Yawm Al-

Maw’ud yaitu politik, ekonomi, budaya, moral, keluarga, gender, dan 

agama. Dan didapati pula kritik sosial secara langsung lebih banyak ada 

dalam Novel tersebut.
10

 

Keenam, penelitian Tesis milik Mukhamad Syaiful Milal, mahasiswa 

Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul 

“Dominasi Simbolik dalam Novel Rih}lah ilalla>h karya Najib Al Kailani”. 

Dalam penelitian tersebut dikaji karya sastra novel Najib Kilani yaitu 

Rih}lah ilalla>h menggunakan pendekatan sosiologi milik Piere Bourdieu. 

                                                             
9 Nur Kholis, Kritik Sosial dalam 4 Puisi Anis Syusan-Kajian Sosiologi Sastra Alan 

Swingewood, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021) 
10 Noer Afni Badariah, Kritik Sosial dalam Novel Al-Yawm Al-Maw’ud karyaNajib Al-

Kailani, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2020) 
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Dalam merumuskan masalah dikerucutkan pada tiga hal; bagaimana 

struktur kekuasaan dalam Rih}lah ilalla>h, bagaimana agensi dalam novel, 

dan bagaimana simbolik yang dominan dalam Rih}lah ilalla>h. Konflik yang 

muncul antara pemerintahan Mesir yang dipimpin Gamal Abdul Nasr saat 

itu dengan Ikhwanul Muslimin luar biasa, dan digambarkan dalam novel 

Rih}lah ilalla>h. Hingga menghasilkan temuan bahwa Gamal Abdul Nasr 

sang presiden Mesir memiliki status sosial paling tinggi untuk 

mengungguli Ikhwanul Muslimin dalam kancah politik. Secara agensi 

menampilkan gambaran tokoh Nabila Abdulloh sebagai perwujudan 

Ikhwanul Muslimin, dan Athwa Malwani sebagai potret Gamal Abdul 

Nasr mewakili pemerintahan Mesir. Dan simbolik yang dominan dalam 

novel tersebut ditampilkan oleh tokoh Athwa Malwani berupa kekerasan 

dalam penjara perang sehingga mengintimidasi secara fisik dan psikis.
11

  

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan teori yang berasal dari kumpulan 

rancangan usulan atau proposisi yang memiliki keterkaitan satu sama 

lainnya dengan logis guna menjelaskan beberapa fakta atau fenomena.
12

 

Maka teori yang dihadirkan dan digunakan adalah yang memiliki 

kesesuaian dengan objek penelitian, sehingga memaksimalkan hasil yang 

                                                             
11 Mukhamad Syaiful Milal, Dominasi Simbolik dalam Novel Rihlah ilallah karya Najib Al-

Kilani, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2022) 
12 Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta : 

Caravastibooks, 2007), hlm 37. 



13 
 

 
 

nantinya akan diperoleh. Dan penggunaan yang tepat sesuai kadarnya 

terpilihlah teori sosiologi sastra milik Alan Swingewood. 

Keberadaan teori Alan Swingewood dijadikan pisau analisis dalam 

mengkaji dan mencerna objek material cerita pendek Al-Gari>b. Maka 

sebagai suatu objek formal dalam suatu penelitian, sangat perlu 

mendeskripsikan teori sosiologi sastra milik Alan Swingewood. Maka 

segala seluk beluk pendapat Swingewood dalam menilai suatu karya sastra 

dari sisi sosiologi terpaparkan dengan baik pada penjelasan berikut ini. 

Dalam penelitian yang menjadikan sosiologi sastra sebagai wasi>lah 

untuk melakukan suatu kajian tentu harus memahami secara utuh 

mengenai definisi objek penelitian menurut tokoh atau ahli yang 

disandarkan padanya ilmu tersebut. Sosiologi dan sastra sejatinya adalah 

dua disiplin ilmu yang masing-masingnya berdiri sendiri. Walaupun 

terdapat dikotomi antara keduanya, namun keterkaitan yang terjalin dirasa 

kuat.  

Adapun Alan Swingewood menjabarkan mengenai sosiologi; yaitu 

suatu kajian yang dapat dibuktikan secara ilmiah serta objektif tentang 

manusia yang terdapat di dalam sosial masyarakat, juga mengkaji proses 

sosial dan yang terkait padanya.
13

  Adanya sosiologi dalam sastra ingin 

menjelaskan mengenai pembahasan terkait masyarakat baik dalam sosial 

fakta ataupun yang tertuang dalam karya sastra, tentang proses masyarakat 

itu berlaku, dan bagaimana eksistensi mereka terwujud. 

                                                             
13 Wiyatmi, Sosiologi Sastra, (Yogyakarta: Kanwa Publisher, 2013), hlm.6. 
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Alan Swingewood menjadikan penelitian sosiologi sastra menjadi dua. 

Pertama, sosiologi sastra yang mengkaji faktor sosial untuk menghasilkan 

karya sastra pada masyarakat dan masa tertentu. Kedua, sosiologi sastra 

yang mengaitkan struktur karya sastra dengan masyarakat dan genre.
14

 

Konsep teori sosiologi sastra Alan swingewood cenderung mengarah 

keluar teks.  

Penggunaan teori sosiologi sastra yang erat kaitannya dengan lingkup 

sosial menjadikan Alan Swingewood memandang karya sastra selalunya 

dari sisi terluar karya, baik yang bersentuhan langsung dengannya maupun 

tidak. Sebagaimana penelitian sosiologi sastra yang sudah diklasifikasikan 

menjadi dua, yang keduanya didominasi kajian ekstrinsik dari karya sastra; 

dari faktor sosial dan menghubungkan struktur karya dengan masyarakat 

serta genre.  

Untuk menjelaskan sosiologi sastra, dapat dilihat bahwa kajian yang 

dilakukan selalu membutuhkan analisis sosiologi dan fakta sebenarnya di 

masyarakat untuk mengurai unsur yang terkandung di dalam karya sastra. 

Maknanya bahwa sosial dan sastra merupakan dua hal yang berbeda 

namun dekat dan erat. Tiap-tiapnya memiliki korelasi yang berbeda satu 

sama lain. Sosial mampu memberi pengaruh atas produksi sastra, dan 

sastra mampu menjadi cerminan sosial. 

Objek kajian sosiologi sastra yang utama adalah karya sastra. 

Sedangkan sosiologi merupakan ilmu yang berguna untuk memahami 

                                                             
14 I Nyoman Yasa, Teori Sastra dan Penerapannya, (Bandung:Karya Putra Darwati, 2012), 

hlm.25. 
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gejala sosial dalam karya sastra, penulis, maupun kondisi sosial 

masyarakat yang digambarkan, serta pembaca atau individu yang 

bergabung dalam mewarnai masyarakat.
15

 Maka ketika bergabung untuk 

diteliti antara karya sastra dan sosiologi sastra, terjadilah hubungan erat 

yang akan saling menjabarkan satu bagi yang lainnya. 

Dalam dialektika perjumpaan antara kondisi sosial dan susunan karya 

sastra, dibutuhkan pembuktian untuk menampilkan hakikat sebenar dari 

suatu penelitian. Sebab munculnya berbagai diskusi yang menyatakan 

bahwa karya sastra hanyalah hiburan, pengisi waktu senggang, atau 

sesuatu yang nampak indah dari kejauhan, nyatanya adalah anggapan 

sebagian kelompok yang menjadikan karya sastra sebagai kebutuhan 

sekunder, tidak diperhitungkan. Hingga munculnya banyak kaum 

intelektual yang ingin menggiring kesadaran bahwa karya sastra sudah 

semestinya dikembalikan pada struktur sosial, dijadikan sebagai kebutuhan 

primer sesuai dengan fungsi dan ciri khas nya. Layaknya kebutuhan 

manusia akan makanan dan minuman, menjadi sebuah analogi akan 

kebutuhan struktur sosial yang begitu dekat dengan struktur karya.
16

 

Alan swingewood memaparkan tiga konsep dalam melihat suatu karya 

sastra. Konsep yang disampaikan olehnya berkenaan tentang sastra dan 

sosial masyarakat. Maka ketiga konsep tersebut antara lain; sastra sebagai 

refleksi sosial, sastra ditimbang dari proses produksinya, serta sastra 

                                                             
15 Heru Kurniawan, Teori, Metode, dan Aplikasi Sosiologi Sastra, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 

2012), hlm.5. 
16 Nyoman Kutha Ratna, Paradigma Sosiologi Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hlm.120. 
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dengan relasi sejarahnya.
17

 Yang kemudian dijadikan pendekatan dalam 

melakukan analisa terhadap karya cerita pendek berjudul Al-Gari>b milik 

Najib Kilani. Sehingga dari konsep yang dibangun oleh Alan Swingewood 

ini kemudian dijumpai Realitas sosial yang ada di negara Uni Emirat Arab, 

baik itu budaya, proses kemajuan negara, maupun biiah atau lingkungan 

pergaulan para ekspatriatnya. 

  Konsep pertama, karya sebagai refleksi sosial. Menurut Alan 

Swingewood karya dapat dijadikan alat ukur dalam menilai suatu 

fenomena dalam masyarakat. Dan swingewood menjadikannya sebagai 

cerminan langsung dari berbagai struktur sosial, hubungan apapun yang 

terjadi pada suatu lingkup sosial; baik antar keluarga, pasangan, lingkup 

komunitas bahkan setingkat negara.  

Termasuk diantara relasi antara sosiologi dengan sastra adalah 

hubungan sosiologi dengan sastra dijembatani atau dimediasi oleh 

kenyataan.
18

 Maka dalam penelitian ini, menghadirkan Realitas sosial Uni 

Emirat Arab sangat menjadi penentu yang mendasar bagi terjalinnya relasi 

antara sastra cerita pendek Al-Gari>b dan sosiologi sastra milik Alan 

Swingewood. 

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa suatu karya sastra akan sangat 

erat menyatu dengan kondisi fakta sosialnya. Bahwa dikatakan kebenaran 

suatu karya sastra hanya dapat dimengerti secara objektif dan adil atas 

                                                             
17 Diana Laurenson and Alan Swingewood, The Sosiology of Literature, (London: Paladin), 

hlm.11. 
18 Heru Kurniawan, Teori, Metode, dan Aplikasi Sosiologi Sastra, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 

2012), hlm.9. 
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dasar fakta sosial yang berada di sekitarnya.
19

 Begitu pun sebaliknya, 

perwujudan karya sastra menjadi cermin bagi keberadaan dan kondisi 

suatu sosial atau refleksi atas eksistensinya. 

Konsep kedua, karya sastra dan proses produksi. Maka salah satu ciri 

khas sosiologi sastra milik Alan Swingewood adalah ketika menjadikan 

pengarang suatu karya sastra sebagai sorotan. Maka dalam memproduksi 

cerita pendek Al-Gari>b, Najib Kilani dipastikan berada dalam suatu 

kondisi yang menjadikannya membuat jalan cerita tersebut. 

Keterpengaruhan pengarang atas kondisi sosial sekitarnya juga 

memungkinkan menjadi dasar dari produksi atau kemunculan karya sastra. 

Sehingga dinyatakan oleh Swingewood bahwa pada konsep kedua ini 

fokus kajian ada pada pengarang yang merupakan sang pencipta karya 

sastra.
20

  

Kondisi sosial Najib Kilani dalam konsep kedua milik Alan 

Swingewood menjadi tumpuan utama. Dijabarkan dalam bentuk biografi 

pengarang cerita pendek Al-Gari>b tersebut, dan hal-hal apa yang 

menginspirasi lahirnya karya sastra Al-Gari>b di tahun 70 an tersebut. 

Hingga fakta-fakta Najib Kilani yang pernah muqim di negara Uni Emirat 

Arab juga menjadi satu faktor yang disoroti, sehingga proses produksi 

karya terjadi dengan pesan dan amanat yang terkandung di dalamnya. 

Lingkup sosial Najib Kilani ketika berada di Uni Emirat Arab dapat 

dipastikan dekat dan bersentuhan dengan komunitas ekspatriat para 

                                                             
19 Ahyar Anwar, Teori Sosial Sastra, (Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2012), hlm.242. 
20 I Nyoman Yasa, Teori Sastra dan Penerapannya, (Bandung:Karya Putra Darwati, 2012) 
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pendatang, sebab ia sendiri juga pendatang dari Mesir yang mencari 

peruntungan di negeri orang. Maka apa yang dijumpai oleh pengarang 

karya sastra dalam hal ini Najib Kilani akan banyak berpengaruh dalam 

proses produksi cerita pendek Al-Gari>b. Hingga dapat disimpulkan, 

mengenai konsep yang dipaparkan Alan Swingewood dalam sosiologi 

sastra yang kaitannya dengan pengarang adalah satu unsur yang pasti 

dijumpai dalam setiap karya sastra. 

Konsep ketiga, karya sastra dan fakta sejarah. Cerita pendek Al-Gari>b 

menjadi karya yang kemudian disandingkan dengan fakta Realitas sosial 

kemasyarakatan di Uni Emirat Arab. Diketahui bahwa latar cerita tersebut 

terjadi di negara dengan tingkat pembangunan yang melesat setelah 

dijumpai minyak mentah di dalamnya. Kondisi sejarah akan diungkapkan 

pada perspektif ketiga ini. Hingga pergeseran yang terjadi dari masa ke 

masa karena faktor sosial, ekonomi, perpolitikan dan lain sebagainya. 

Karya sastra akhirnya dapat dijadikan manifestasi peristiwa sejarah. 

Perwujudan dari fakta sosial di zaman dan era tersebut, hingga kemudian 

dapat menampilkan Realitas sosial pada kondisi sosial masyarakat 

sebenarnya. Tentunya dengan disertai dengan bukti dan fakta yang 

dijumpai penulis dalam penelitian ini. Maka sosiologi sastra milik Alan 

Swingewood menjadi studi yang menyeluruh, tidak hanya pada konteks 

karya sastra saja tetapi juga hal-hal yang berada diluarnya. 

Maka sudah dapat diukur arah dari suatu karya sastra tatkala penulis 

menjadikan tiga konsep sosiologi sastra Alan Swingewood sebagai 



19 
 

 
 

pendampingnya. Ketiganya dapat berdiri sendiri-sendiri ataupun bisa 

dipaparkan sekaligus dalam mengungkap suatu karya sastra. Maka cerita 

pendek Al-Gari>b milik Najib Kilani dipaparkan dan dijelaskan dari 

berbagai sudut berdasarkan perspektif sosiologi sastra Alan Swingewood. 

  

F. Metode Penelitian  

Untuk mencapai suatu hasil penelitian yang maksimal, maka 

penggunaan metode penelitian yang berkesusaian menjadi perlu. 

Sehingga pada penelitian ini guna membantu penulis dalam mendapatkan 

jawaban atas pertanyaan penelitian yang dimunculkan dan memberikan 

input baru untuk dapat memahami setelah dilakukannya analisa data yang 

tersedia, dipaparkanlah beberapa metode penelitian berikut; 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan kajian kepustakaan 

atau dikenal juga dengan Library Research. Yaitu penelitian yang 

menggunakan data dan informasi penelitian yang diperoleh melalui 

buku-buku.
21

 Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

untk mendapatkan data yang daqiiq atau mendalam. Mengenai 

pendekatan kualitatif dalam suatu penelitian yang menghasilkan data 

yang mendalam sehingga muncul suatu hasil yang penuh makna.
22

 

                                                             
21 M. Atar Semi, Metode Penelitian Sastra, (Bandung: Angkasa, 2012), hlm.10. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitati f dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014),hlm.3. 
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Sehingga penulis menyajikan penelitian ini dengan menganalisis dan 

mengungkapkan fakta sosial serta mendeskripsikannya.  

2. Objek Penelitian 

a. Objek Material 

Dalam penelitian ini objek material yang digunakan dan dikaji 

adalah cerita pendek atau cerpen Al-Gari>b yang dikarang oleh 

Najib Kilani. Tertuang dalam kumpulan cerpen antologi Al-

Ka>bu>s  dari halaman 42 sampai 51. 

b. Objek Formal 

Sedangkan objek formal yang dijadikan alat dalam analisa 

penelitian ini adalah teori sosiologi sastra Alan Swingewood . 

dengan tiga sisi sudut pandang dalam menilai suatu karya yaitu; 

refleksi sosial, proses produksi sastra, dan fakta sejarah. Yang 

ketiganya dikaitkan dengan objek material penelitian.  

3. Sumber data 

Dalam penelitian terdapat dua sumber data yang digunakan 

diantaranya; sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Penjelasan mengenai keduanya yaitu; dikatakan sumber data primer 

karena pada proses penelitian ia didapati sebagai sumber utama,tidak 

melalui perantara. Sedangkan data sekunder merupakan data yang 

perolehannya tidak langsung.
23

 

a. Sumber data primer 

                                                             
23 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra: Analisis Psikologis, (Surakarta:UMS, 2005), 

hlm.64. 
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Data primer dalam penelitian ini adalah karya sastra milik Najib 

Kilani berupa cerita pendek berjudul Al-Gari>b yang terhimpun 

dalam antologi cerpen Al-Ka>bu>s  pada halaman 42-51, berbahasa 

arab. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa objek formal 

penelitian; teori sosiologi sastra Alan Swingewood dan beberapa 

rujukan yang bersumber dari buku, artikel jurnal, skripsi atau tesis 

dan penelitian lain yang memiliki hubungan dengan kajianyang 

dilakukan oleh penulis.  

4. Pengumpulan data 

Langkah pertama yang dilakukan dalam sebuah penelitian adalah 

pengumpulan data. Guna mendapatkan data yang cukup yang telah 

ditentukan standarnya maka diharuskan mengetahui teknik 

pengumpulan data.
24

 Dan pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik simak dan catat. 

a. Metode simak 

Dalam menyimak maknanya bisa juga dengan membaca. Maka 

menyimak berarti membaca data-data yang dijumpai penulis 

untuk kemudian dicatat hal-hal yang dipilih berdasarkan pada 

kebutuhan penelitian. 

b. Teknik catat 

                                                             
24 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatfi dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 62. 
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Setelah melalui proses membaca data-data dan kemudian 

memperoleh poin yang berkesusaian dengan kebutuhan 

penelitian, kemudian dilakukanlah teknik catat. Dalam pencatatan 

data, akan disebutkan sumber data yang ada guna menelusuri 

pangkal dari data penelitian.  

5. Teknik Analisis data 

Dalam melakukan analisis data kualitatif dilalui beberapa teknik 

berupa penyaringan data, pemaknaan data dan dikaitkan dengan 

Realitas sosial Uni Emirat Arab, menyajikan data yang diperoleh, dan 

menjelaskan kesimpulan yang didapat. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam menyusun penelitian ini dibuatlah susunan sistematis guna 

memudahkan dalam memahami kajian yang telah dilakukan oleh penulis. 

Adapun pembahasan terbagi menjadi empat bab, yaitu: 

BAB I Adalah pendahuluan, yang terkandung di dalamnya latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Merupakan penjabaran mengenai pengarang cerpen Al-Gari>b yaitu 

Najib Kilani, sinopsis dan jalan cerita cerpen Al-Gari>b yang ada pada 

antologi cerpen Al-Ka>bu>s , unsur yang terkandung di dalam cerpen, serta 

penjelasan tentang kondisi sosial budaya Uni Emirat Arab sebagai satu 
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diantara negara Arab maju, dan sejarah tempat yang menjadi latar cerpen 

Al-Gari>b tersebut.  

BAB III Berisi tentang pembahasan dan analisis cerpen Al-Gari>b dengan 

teori sosiologi sastra Alan Swingewood. 

BAB IV Merupakan bab terakhir sebagai penutup penelitian yang berisi 

kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Atas dasar penelitian cerita pendek Najib Kilani yang berjudul Al-Gari>b 

dengan menggunakan teori sosiologi sastra milik Alan Swingewood maka penulis 

mendapati kesimpulan bahwa; 

a. Cerita Pendek Al-Gari>b merupakan gambaran sebagian dari kondisi sosial Uni 

Emirat Arab, dimana saat cerita pendek tersebut diciptakan terjadi pergeseran 

interaksi sosial, dari yang sebelumnya dekat dengan budaya Arab dan Islam, 

kemudian beralih menjadi interaksi sosial yang jauh dari nilai-nilai Agama yang 

religius. Berdasarkan pada fakta yang mempengaruhi kondisi sosial Uni Emirat 

Arab diantaranya 4 hal yaitu imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Al-Gari>b mampu merefleksikan kondisi para pekerja yang 

datang menjadi ekspatriat di Uni Emirat Arab. 

b. Pada proses produksi karya cerita pendek Al-Gari>b kondisi Najib Kilani sedang 

berada di negara Uni Emirat Arab, ia menetap dan menjadi salah satu pendatang 

dari Mesir di negara tersebut. Apa yang dijumpai, dilihat, didengar, dan dirasakan 

oleh Najib Kilani menjadi pengaruh yang signifikan dalam proses produksi karya 

sastra Al-Gari>b yang tergabung dalam antologi cerpen Al-Ka>bu>s milik nya. 

c. Ketika menyandingkan cerita pendek Al-Gari>b dengan realitas sosial Uni 

Emirat Arab, didapati fakta sejarah yang selaras dan sama dengan informasi dari 

keduanya. Termasuk ketika mendapati kondisi majemuk sosial Uni Emirat Arab 

yang juga digambarkan oleh tokoh Hassan. Dan fakta mengenai kemudahan 
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menjumpai hiburan-hiburan malam semisal diskotik, minuman keras dan lain 

sebagainya yang datangnya bukan berasal dari budaya Emirat Arab, hingga 

digambarkan juga dalam cerita pada karakter tokoh Hassan yang dengan mudah 

mengakses bentuk perilaku demikian.  

B. Saran 

Setelah meneliti cerita pendek Al-Gari>b karya Najib Kilani dengan 

menggunakan teori milik Alan Swingewood mengenai sosiologi sastra, maka 

penulis merasa perlu menyampaikan saran-saran yang dapat dipertimbangkan 

setelahnya, antara lain; 

a. Menjadikan cerita pendek Al-Gari>b sebagai objek dalam penelitian lanjutan 

berkenaan dengan kajian yang memiliki pembahasaan tentang kondisi sosial Uni 

Emirat Arab dalam bidang dan jurusan Kajian Timur Tengah. 

b. Meneliti cerita pendek Al-Gari>b menggunakan kajian psikologi, dengan dasar 

kondisi psikologi tokoh Hassan yang notabenya adalah seorang pekerja di Emirat 

menghadapi masalah dengan kondisi psikologi demikian, bahkan bisa menjadi 

capaian dalam menilai pekerja-pekerja yang lain dari unsur buruh migran. 

c. Cerita Pendek Al Gariib dapat dijadikan pembanding dalam penelitian-

penelitian yang menelaah tentang kondisi Timur Tengah pada awal ditemukannya 

minyak bumi di semenanjung Arab, dengan spesialisasi kajian Adab Muqo>ron 

atau sastra perbandingan.   
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